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Mengenang: Ahmad Dahlan Ranuwihardjo

Abmad Dablan Ranuwibardjo labir di Pekalongan, Jawa Tengah, pada tanggal 13 Desember 1925. Ketika
menjabat sebagai Ketua Umum PB HMI (Pengurus Besar Himpunan Mabasiswa Islam), pada 1951-1953, dengan
demikian usia Dablan adalah 26 tabun. Pendidikan dasar dan menengah dilalui di sekolah Islam, mengingat
ayahnya adalah seorang Pengurus organisasi Mubammadiyah di Pekalongan. Setelah tamat dari TK (Taman Kanak-
kanak) Bustanul Athfal, Dahlan muda melanjutkan sekolah dasar dan menengah di Zuama Mubammadiyah di
Yogyakarta. Di kota yang merupakan Pusat Budaya Jawa dan ibukota pada masa revolusi Indonesia inilah Dahlan
muda bertemu dan dididik oleh sejumlah tokoh Mubammadiyah, seperti Hasan Basri dan Abmad Azhar Basyir.

Pada masa revolusi Indonesia (1945-1950), Dahlan muda bergabung dalam Pelajar Angkatan Perang. la
pernah dipercaya menjadi Komandan Compie Mabasiswa Brigade XVII TNI (Tentara Nasional Indonesia), yang
bertugas di Markas Ronggolawe I, daerah Lamongan, Jawa Timur, pada tahun 1947-1949. Karena bergabung
dalam organisasi tentara pelajar inilah, Dablan muda mendapatkan kesempatan tugas belajar di Fakultas Hukum UGM (Universitas
Gadjah Mada) di Yogyakarta. Namun, saat ibukota Republik Indonesia pindah lagi dari Yogyakarta ke Jakarta, pada tahun 1950, Dahlan
muda pun ikut hijrah ke Jakarta. Dan di ibukota Jakarta inilah Dablan muda terpilih sebagai Ketua Umum PB HMI, untuk periode
1951-1953, dengan status sebagai Mabasiswa Fakultas Hukum UI (Universitas Indonesia). Dahlan sendiri baru menyelesaikan kuliahnya di
Fatkultas Hukum Ul dan mendapatkan gelar SH (Sarjana Hukum) pada tahun 1963.

Sejumlah kalangan menilai, Dablan lebih dikenal sebagai tokoh Islam yang sangat nasionalis. Hampir selurub hidupnya dibabiskan
untuk mengkaderisasi anggora HMI, yang mendambakan lahirnya seorang INSANCITA, yakni sosok kader HMI yang punya kompetensi
akademik, inovatif, dan dedikatif, dengan visi dan wawasan yang bercorak ke-Islam-an dan ke-Indonesia-an. Karena dedikasi dan
kiprahnya dalam bidang kaderisasi itulah, beliau mendapat panggilan akrab dari para anggota, kader, dan alumni HMI di selurub
Indonesia, sebagai “Pak De’. Bagi masyarakat Indonesia, khususnya Jawa, sebutan “Pak De” tidak hanya berarti paman yang lebibh tua
(abangnya ayah), tapi juga bermakna orang tua kedua atau wali yang bisa menggantikan posisi ayah dalam mendidik, menggembleng,
dan mengarahkan cita-cita anak muda.

Pemikiran Dablan yang Islam tapi nasionalis ini menjadikan dirinya lebih dekat dengan Bung Karno, Presiden Pertama RI (Republik
Indonesia), 1945-1966. Pada tahun 1950/1960-an, misalnya, ketika wacana perlunya negara Islam direalisasikan, baik dengan cara-
cara radikal, seperti oleh gerakan DI/TII (Darul Islam/Tentara Islam Indonesia), maupun dengan cara-cara Parlementer dan demokratis,
seperti oleh partai MASYUMI (Majlis Syuro Muslimin Indonesia), Dahlan termasuk tokoh Muslim yang menolak tentang Negara Islam
dan mengusulkan kepada Presiden Sockarno untuk menerima Negara Nasional. Kesamaan wawasan dan ideologi tentang Islam dan
Nasionalisme ini menjadikan Dablan lebih dekat dengan tokoh-tokoh nasionalis seperti Bung Karno dan Roeslan Abdulgani daripada
kepada tokoh-tokoh Islam seperti Mohammad Natsir dan Prawoto Mangkusasmito.

Pada tahun 1950/1960-an pula Dahlan pernah dipercaya oleh Presiden Sockarno menjadi Anggota Dewan Nasional, yang dibentuk
pada tahun 1957. Dablan juga dipercara menjadi Anggota MPRGR/S (Majelis Permusyawaratan Rakyat Gotong Royong/Sementara),
dari 1960 hingga 1968. Rahasia kedekatan Dahlan dengan Bung Karno pernah beliau ungkapkan ketika memberikan ceramab politik
di HMI Cabang Bandung pada tahun 1990-an. Menurut Dablan, hal itu dikarenakan Bung Karno menganggap dirinya sebagai orang
Sunda, seperti nampak dalam nama belakangnya yang dibaca “Ranuwibardja’, buka “Ranuwibardjo”. Benar atau tidaknya kisah itu,
hanya Pak De Dablan yang tan. Tapi yang jelas, berkat kedekatan hubungannya dengan Presiden Sockarno, ketika kekuatan politik kiri,
seperti PKI (Partai Komunis Indonesia), PR (Pemuda Rakyat), dan CGMI (Consentrasi Gerakan Mabasiswa Indonesia) menuntut kepada
Presiden Soekarno agar HMI dibubarkan pada tahun 1960-an, di sinilah salah satu peran yang bisa dimainkan oleh Dahlan.

Dalam buku yang ditulisnya kemudian, dan diterbitkan dengan judul “Bung Karno dan HMI dalam Pergulatan Sejarah” (2002),
Dahlan menjelaskan bahwa dirinya merupakan salah sorang yang berhasil menyakinkan Presiden Soekarno untuk tidak membubarkan
HMI. Sementara itu buku-bukunya yang lain, seperti “Revolusi, Anti Imperialisme, dan Pancasila” (2002), termasuk kisah hidup dirinya
yang berjudul “Biografi, Pemikiran, dan Perjuangan A. Dahlan Ranuwihardjo” (1995), semakin meyakinkan para pembaca bahwa
Abmad Dablan Ranuwihardjo adalah, sebagaimana dikatakan oleh Roeslan Abdulgani, tokoh Jubir USMAN (Juru Bicara USDEK
Manipol) pada zaman Bung Karno berkuasa, sebagai “seorang Muslim nasionalis”.

Karena wawasan dan ideologi nasionalismenya yang dekat dengan Bung Karno inilah, barangkali, yang menyebabkan Dablan kurang
mendapat tempat dalam jagat perpolitikan pemerintah Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto (1966-1998). Umumnya, para
mantan Ketua Umum PB HMI selalu mendapat tempat untuk menduduki posisi-posisi penting pada masa Orde Baru, termasuk jabatan Menteri
sebagai Pembantu Presiden. Namun tidak demikian dengan Dablan. Babkan jabatan terakhir Dablan sebagai Anggota Badan Pekerja MPRS
tabun 1968, juga harus dipecar karena berselisih fabam dengan Ali Murtopo, sebagai orang kepercayaan Presiden Socharto. Dablan menerima
keadaan dengan kesadaran bahwa zaman telah berubah dan rezim telah berganti, dari Presiden Soekarno ke Presiden Soeharto.

Kiprah Dahlan sejak masa awal Orde Baru, tahun 1970-an, hingga menjelang akhir hayatnya, tahun 2000-an, adalah menjadi
seorang pendidik dan pengkader HMI yang baik. Dahlan tercatat, misalnya, pernah menjadi Dekan sekaligus Dosen mata kuliah Hukum
1ata Negara dan Bahasa Belanda di UNAS (Universitas Nasional) Jakarta. Dahlan juga pernah menjabat sebagai Dewan Kurator UBK
(Universitas Bung Karno) di Jakarta. Sebagai seorang pengkader HMI yang baik dan handal, Pak De Dahlan dikenal oleh anggota dan
alumni HMI di semua lini dan angkatan. Buah pikirannya tentang “Menjadi Pejuang Paripurna’, dan diterbitkan oleh KAHMI (Korps
Alumni HMI) Maluku Utara, pada tahun 2000, menunjukan komitmen Pak De Dablan tentang perlunya proses kaderisasi bagi HMI
agar melahirkan sosok seorang pemimpin yang berwawasan ke-Islam-an dan ke-Indonesia-an sebagai dua entitas yang tak terpisabkan.

Dalam usia yang sudab renta, pada masa pemerintahan Megawati Soekarnopusri (2001-2004), Pak De Dablan masih dipercaya untuk
menjadi Ketua Panitia Peringatan 100 Tahun Bung Karno pada bulan Juni 2001. Akbirnya, pada tanggal 13 Desember 2001 (persis sama
seperti tanggal kelahirannya), Ahmad Dablan Ranwwibardjo, S.H. alias Pak De meninggal dunia di Jakarta dalam usia 76 tahun. Kini organisasi
HMI, termasuk para anggota, kader, dan alumninya di selurub Indonesia, juga turut mendoakan semoga Allah SWT (Subbanahu Wa-Taala)
menerima iman, Islam, dan amal sholeh Pak De Dahlan, serta menempatkan Allahyarbam di sisi-Nya. Amin ya Robbal Alamin. [MAS].
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